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 Latar belakang masalah penelitian ini ialah Madrasah Aliyah Negeri 1 
Bantul adalah salah satu madrasah yang berbasis agama. Masyarakat 
berpandangan bahwa siswa yang sekolah di madrasah, mereka adalah siswa yang 
memiliki pemahaman agama yang lebih dari sekolah umum lainnya. Selain itu, 
telah dijumpai beberapa siswa yang berada di luar sekolah yaitu di warung dan 
bengkel sekitar madrasah saat jam pelajaran. Banyak juga beredar cerita tentang 
banyak siswa yang melakukan pelanggaran tata tertib sekolah dan sudah termasuk 
tindak kenakalan seperti membolos dan berkelahi. 
 Rumusan masalah yang ada dalam skripsi ini adalah apa saja bentuk 
kenakalan, pelaksanaan layanan bimbingan sosial pribadi dalam mengatasi 
masalah kenakalan siswa berdasarkan nilai pendidikan agama islam, dan tindakan 
pencegahannya di MAN 1 Bantul. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
bentuk layanan bimbingan sosial pribadi terhadap kenakalan siswa dan 
pencegahan yang dilakukan di MAN 1 Bantul. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan dengan pendekatan 
kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, dokumentasi dan 
observasi. Analisis data dengan mengumpulkan seluruh data untuk ditelaah, 
mereduksi data, menyajikan data kemudian ditarik kesimpulan dan verifikasi data. 
Pengujian keabsahan data dilakukan dengan triangulasi, yakni triangulasi sumber 
dan triangulasi metode. 
Hasil penelitian: (1) bentuk kenakalan di dalam layanan bimbingan sosial 
pribadi adalah perkelahian, membolos, berpacaran, dan merokok. (2) Layanan 
bimbingan sosial pribadi merupakan usaha membantu siswa dalam pengembangan 
kehidupan pribadi, kehidupan sosial, kegiatan belajar, perencanaan, 
pengembangan karir, dan pencegahan kenakalan. Layanan bimbingan sosial 
pribadi dilakukan dengan layanan konseling pribadi dan bimbingan kelompok. 
Layanan konseling pribadi bisa dilakukan di mana saja sedangkan bimbingan 
kelompok dilakukan di dalam kelas. Bentuk layanan adalah berupa nasehat, 
motivasi, dan arahan. Nilai pendidikan islam yang diterapkan dalam layanan 
bimbingan sosial pribadi adalah bersabar, tolong menolong, mengajak kebaikan, 
memberi rasa aman, bermusyawarah dalam pengambilan keputusan, menghargai 
pendapat orang lain, bertaubat, berteman dengan orang baik, memiliki control diri, 
dan adil.  (3) secara kuratif adalah memberikan penyuluhan untuk siswa yang 
melakukan kenakalan seperti memberikan terapi, secara prefentif contohnya 
memberikan arahan tentang pergaulan remaja, dan dengan cara pembinaan 
contohnya memberikan sanksi dan meningkatkan kegiatan ekstrakulikuler. 
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A. Latar Belakang Masalah 
  Sekolah merupakan sebuah lembaga pendidikan formal yang 
bertugas memberikan bantuan dan arahan kepada peserta didik agar memiliki 
tingkah laku dan moral yang baik. Siswa sekolah tingkat SMA merupakan 
siswa yang termasuk dalam usia remaja yaitu perkembangan usia dari usia 
anak-anak menuju usia dewasa. Dewasa ini penyimpangan-penyimpangan 
yang terjadi di kalangan siswa tingkat SMA  sudah semakin memprihatinkan. 
Penyimpangan yang dilakukan siswa tingkat SMA merupakan bentuk 
kenakalan yang telah melanda sekolah-sekolah baik sekolah di daerah 
perkotaan maupun daerah pedesaan. 
  Beberapa ahli berpendapat bahwa usia remaja adalah usia yang 
goncang karena pertumbuhan pribadi yang cepat sedang dilaluinya dari 
berbagai segi, baik segi jasmani, mental atau pikiran maupun pribadi 
hidupnya dalam suasana tidak tentram dalam menyelesaikan kegoncangan itu 
ia mencari jalan yang salah sehingga dapat membawa pada perbuatan nakal.
1
 
  Kenakalan remaja adalah masalah yang sudah lama terjadi di 
tengah-tengah masyarakat. Pada kenyataannya kenakalan remaja menjadi 
akibat dari rusaknya moral dan nilai-nilai agama yang telah mengganggu 
ketentraman dan kedamainan masyarakat. Remaja yang melakukan kenakalan 
pada dasarnya tidak semata-mata karena keinginan atau kemauannya sendiri 
                                                          
 1Zakiah Daradjat, Pembinaan Remaja, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976) hal 78 
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melainkan ada beberapa faktor yang mempengaruhi seorang remaja tersebut 
melakukan bentuk kenakalan. 
  Penyebab utama terjadi kenakalan adalah karena kondisi keluarga 
yang kurang harmonis dan lingkungan sosial yang lebih banyak memberikan 
dampak negatif. Beberapa bentuk kenakalan remaja yang sering terjadi adalah 
membolos, tawuran antar pelajar, perkelahian, minum minuman keras, seks 
bebas, pencurian, dan pacaran.
2
 
  Untuk mencapai perkembangan peserta didik yang baik dan 
optimal, harus ada bimbingan yang terarah. Bimbingan yang terarah dalam 
hal ini adalah proses perkembangan dengan melalui proses belajar yang 
disebut pengajaran. Namun hal ini tidak menjangkau segi psikologi yang 
bersifat pribadi. Oleh karena itu, masih diperlukan bimbingan konseling 
untuk dapat memberikan bimbingan terhadap proses perkembangan peserta 
didik tersebut.
3
Salah satu bentuk bimbingan konseling yang dapat digunakan 
untuk mengatasi kenakalan remaja adalah dengan dilakukannya layanan 
bimbingan sosial pribadi. 
  Tujuan dari bimbingan sosial pribadi menurut Syamsu Yusuf dan 
Juntika Nurihsan adalah memiliki komitmen yang kuat dalam mengamalkan 
nilai-nilai keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, baik 
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 3Hellen A, Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), hal 31 
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dalam kehidupan pribadi, keluarga, pergaulan dengan teman sebaya, sekolah, 
tempat kerja, maupun masyarakat pada umumnya.
4
 
  Hasil survey awal yang dilakukan di MAN 1 Bantul
5
 bahwa 
metode layanan bimbingan sosial pribadi telah dilakukan pada kasus-kasus 
tertentu berdasarkan tingkat kesulitan masalahnya. Madrasah Aliyah Negeri 1 
Bantul adalah salah satu madrasah yang berbasis agama. Masyarakat 
berpandangan bahwa siswa yang sekolah di madrasah, mereka adalah siswa 
yang memiliki pemahaman agama yang lebih dari sekolah umum lainnya. Hal 
ini dibuktikan dengan adanya jam pelajaran agama di madrasah lebih banyak 
dari pada sekolah umum yang hanya 3 jam pelajaran per minggu. Walaupun 
pembelajaran agama lebih banyak, tidak menuntut kemungkinan siswa yang 
berasal dari berbagai latar belakang keluarga dan lingkungan bisa melakukan 
perbuatan nakal. Selain itu, telah dijumpai beberapa kali saat jam pelajaran 
berlangsung terlihat beberapa siswa yang berada di luar sekolah yaitu di 
warung dan bengkel sekitar madrasah. Banyak juga beredar cerita tentang 
masih banyak siswa yang melakukan pelanggaran tata tertib sekolah dan 
sudah termasuk tindak kenakalan seperti membolos dan berkelahi. Madrasah 
ini memiliki 3 guru BK yang masing-masing memegang satu tingkat kelas 
yaitu untuk kelas X dipegang oleh Ibu Muslimah, kelas XI oleh Ibu Azizah 
Ratna Utami, dan kelas XII oleh Ibu Siti Sustianingsih. 
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  Menurut Ibu Azizah selaku guru BK menyatakan bahwa kenakalan 
siswa yang sering terjadi saat ini adalah membolos, berkelahi antar teman, 
berpacaran di lingkungan madrasah, berbicara dan bersikap tidak sopan 
dengan guru, tidak masuk tanpa keterangan, dan jajan di kantin saat jam 
pelajaran berlangsung.
6
 Oleh karena itu, guru BK harus mampu memahami 
dan mengetahui karakter setiap peserta didik yang diampunya agar bisa 
mengetahui bagaimana cara menyikapi permasalahan yang sedang dialami 
siswa tersebut. Setiap siswa memiliki karakter yang berbeda-beda sehingga 
cara memperlakukan setiap siswa juga berbeda.  
  Proses layanan bimbingan sosial pribadi dilakukan melalui 
bimbingan klasikal, papan bimbingan, dan bimbingan individual. Bimbingan 
klasikal dilakukan di dalam kelas baik itu pada jam istirahat, mengambil jam 
pelajaran tertentu, atau saat jam sekolah berakhir. Proses bimbingan klasikal 
adalah guru BK melakukan bimbingan di dalam kelas secara terjadwal. Papan 
bimbingan merupakan layanan informasi yang berisi materi-materi BK 
seperti artikel, gambar, bagan poster, dan berbagai bentuk gambar dalam tiga 
dimensi. Layanan konseling individu yang dilakukan guru BK tidak hanya 
dilakukan oleh guru BK dan peserta didik namun juga bisa melibatkan wali 
kelas, guru mata pelajaran, dan orang tua peserta didik tergantung jenis 
pelanggaran yang dilakukan. 
  Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis ingin mengetahui 
bagaimana guru BK menggunakan metode layanan bimbingan sosial pribadi 
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yang berdasarkan nilai pendidikan agama islam untuk mengatasi masalah 
kenakalan siswa dan tindakan pencegahannya di MAN 1 Bantul. 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Apa saja bentuk kenakalan siswa yang terjadi di MAN 1 Bantul? 
2. Bagaimana pelaksanaan Bimbingan Sosial Pribadi dalam menangani 
masalah kenakalan siswa berdasarkan nilai pendidikan agama islam di 
MAN 1 Bantul? 
3. Bagaimana tindakan pencegahan masalah kenakalan siswa yang 
diterapkan di MAN 1 Bantul? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Untuk mengetahui bentuk-bentuk kenakalan siswa yang terjadi di MAN 
1 Bantul 
2. Untuk mendefinisikan pelaksanaan Bimbingan Sosial Pribadi Dalam 
Menangani Masalah Kenakalan Siswa Berdasarkan Nilai Pendidikan 
Agama Islam Di MAN 1 Bantul 
3. Untuk mendefinisikan tindakan pencegahan masalah kenakalan siswa di 






D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
Manfaat hasil penelitian ini adalah untuk membantu guru bimbingan 
konseling mengatasi kenakalan siswa yang terjadi serta menambah dan 
memperkaya khasanah keilmuan dalam dunia pendidikan islam 
khususnya dalam melakukan bimbingan social pribadi berdasarkan nilai 
pendidikan agama islam.  
2. Manfaat praktis 
a. Bagi siswa, dengan adanya bimbingan sosial pribadi dapat mencegah 
siswa untuk terhindar dariperilaku kenakalan berdasarkan nilai 
pendidikan agama islam. 
b. Bagi guru, hasil penelitian ini menambah pengetahuan dan wawasan 
khususnya bagi guru bimbingan konseling dalam melaksanakan 
bimbingan sosial pribadi yang menjadi salah satu program layanan 
untuk mengatasi masalah kenakalan siswa berdasarkan nilai 
pendidikan agama islam. 
c. Bagi sekolah, dapat menjadi informasi berharga bagi kepala sekolah 
untuk mengambil suatu kebijakan dan meningkatkan kerja sama 
dengan guru BK untuk mencegah terjadinya kenakalan siswa yang 






E. Kajian Pustaka 
  Kajian pustaka merupakan kajian terhadap penelitian-penelitian 
terdahulu, termasuk buku-buku dan sumber lain yang relevan sebagi 
penunjang dalam melakukan penelitian ini. Sebelumnya ada banyak karya 
tulis ilmiah tentang metode layanan bimbingan sosial pribadi namun, belum 
ada yang dikaitkan dengan masalah kenakalan siswa yang didasari dengan 
menggunakan ajaran pendidikan agama islam, di antaranya seperti penelitian 
berikut : 
1. Skripsi Eti Gusendang, Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan, tahun 2011 dengan judul “ Peran Layanan 
Bimbingan Konseling Dalam Mencegah Kenakalan Peserta Didik Kelas 
X Di SMA N 1 Jetis Bantul Yogyakarta Tahun Pelajaran 2010/2011”. 
Metode penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif terhadap siswa 
kelas X dengan melakukan bimbingan konseling yang memfokuskan 
pada layanan kelompok dan layanan perseorangan (individual) dalam 
rangka mencegah kenakalan peserta didik di SMA N 1 Jetis Bantul kelas 
X. Hasil dari penelitian ini adalah adanya upaya bagaimana seorang guru 
BK melakukan pencegahan terhadap kenakalan remaja. Namun, pada 
penelitian ini fokus peneliti pada proses bimbingan secara umum dengan 
menggunakan metode layanan kelompok dan individu yang proses 
layanannya hanya gambaran garis besarnya saja sebab peneliti lebih 
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2. Skripsi Uswatun Khasanah, Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam 
Fakultas Dakwah Dan Komunikasi, tahun 2015 dengan judul 
“Bimbingan Pribadi Sosial Dalam Mengurangi Dampak Stres Belajar 
Siswa SMA Kolombo Sleman Yogyakarta”. Metode penelitian ini 
menggunakan penelitian lapangan yang bersifat deskriptif kualitatif. 
Hasil dari penelitian ini adalah metode bimbingan pribadi sosial dalam 
mengurangi dampak stress belajar dilaksanakan dengan menggunakan 
metode individual dan kelompok.
8
 Pada penelitian ini sudah terlihat jelas 
bahwa objek penelitiannya berbeda yaitu untuk mengurangi dampak 
stress belajar. 
3. Skripsi Moh. Ali Yafik, Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam 
Fakultas Dakwah, tahun 2016 dengan judul “Layanan Konseling Individu 
Dalam Mengatasi kenakalan Siswa Di SMK NU Kesesi Pekalongan”. 
Metode penelitiannya adalah menggunakan penelitian lapangan yang 
bersifat deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini adalah bentuk kenakalan 
remaja yang ditangani dengan konseling individu yang berkaitan dengan 
diri individu sendiri dengan berbagai upaya yang telah direncanakan, 
tingkat kenakalan telah berkurang setelah dilakukannya konseling 
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Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2011 
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individu, terjalin hubungan yang baik antara guru BK dan wali kelas.
9
 
Dalam penelitian ini secara tidak langsung memiliki kesamaan namun 
yang membedakan adalah bahwa objek penelitiannya berbeda, perbedaan 
sekolah dan peserta didik juga akan memberikan hasil yang berbeda pula. 
  Berdasarkan uraian singkat di atas, dapat disimpulkan bahwa dari 
skripsi tersebut belum ada yang membahas terkait bimbingan sosial pribadi 
dalam menangani masalah kenakalan siswa berdasarkan ajaran agama islam. 
Dengan demikian membuktikan bahwa penelitian ini bukan merupakan 
hasil plagiasi. Pembahasan pada penelitian ini lebih berfokus pada metode 
layanan bimbingan sosial pribadi untuk mengatasi kenakalan siswa yang 
berdasarkan pada nilai-nilai pendidikan agama islam.  
 
F. Landasan Teori 
1. Tinjauan tentang Bimbingan Sosial Pribadi 
a. Pengertian Bimbingan Sosial Pribadi 
  Bimo Walgito mendefinisikan bimbingan sebagai bantuan 
atau pertolongan yang diberikan kepada individu atau sekelompok 
individu untuk menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan di 
dalam kehidupannya sehingga individu atau sekelompok individu itu 
dapat mencapai kesejahteraan hidup.
10
 
                                                          
 
9Moh. Ali Yafik, “Layanan Konseling Individu Dalam Mengatasi kenakalan Siswa Di 
SMK NU Kesesi Pekalongan”, Skripsi, Fakultas Dakwah Dan KomunikasiUniversitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga, 2016 
 10Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling Studi dan Karir, (Yogyakarta: CV. Andi 
Offset, 2004), hlm 7 
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  Menurut Smith dalam bukunya Prayitno menyatakan bahwa 
bimbingan adalah sebagai proses layanan yang diberikan kepada 
individu-individu guna membantu mereka memperoleh pengetahuan 
dan keterampilan-keterampilan yang diperlukan dalam membuat 
pilihan-pilihan, rencana-rencana, dan interpretasi-interpretasi yang 
diperlukan untuk menyesuaikan diri yang baik.
11
 
  Dapat dipahami bahwa bimbingan adalah suatu proses yang 
dilakukan guna mendapatkan pengetahuan dan keterampilan untuk 
mengatasi masalah dalam kehidupan untuk bisa hidup dengan baik. 
Pengertian bimbingan konseling pribadi menurut beberapa ahli 
sebagai berikut: 
  Menurut Pietrofesa, Hoffman dalam kutipan Prayitno 
menyimpulkan bahwa : 
“Bimbingan sosial pribadi adalah suatu hubungan antara 
seorang konselor yang kompeten, professional, dan terlatih 
dengan klien yang sedang mencari bantuan yang 
menguntungkan diri, memahami dan menyempurnakan 
dalam pembuatan keputusan-keputusan serta keterampilan 
yang mengubah sikap dan tindakan dalam pemecahan 




Menurut Mochamad Nursalim, Bimbingan pribadi sosial yaitu: 
“Bimbingan pribadi sosial adalah upaya dalam membantu 
murid mengembangkan sikap, jiwa, dan tingkah laku 
pribadi dalam kehidupan kemasyarakatan dari lingkungan 
yang besar (negara dan masyarakat dunia), berdasarkan 
ketentuan yang menjadi landasan bimbingan dan 
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Litera Media : Yogyakarta 2010), hal 71 
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penyuluhan yakni dasar negara, haluan negara, tujuan 
negara dan tujuan pendidikan nasional.
13” 
 
  Bimbingan konseling pribadi juga bisa diartikan dengan 
pelayanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan peserta 
didik (klien) mendapatkan pelayanan langsung tatap muka (secara 
perorangan) dengan guru pembimbing (konselor) dalam rangka 




  Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
bimbingan sosial pribadi adalah hubungan antara konselor terlatih 
dengan klien dalam hal ini siswa untuk menyelesaikan berbagai 
masalah yang menghambat proses, hasil serta mental dari klien itu 
sendiri. 
b. Tujuan dan Fungsi Layanan Konseling Pribadi 
  Layanan konseling pribadi memungkinkan klien 
mendapatkan layanan secara tatap muka dengan konselor dalam 
rangka pembahasan dan pengentasan permasalahan klien. 
Adapun fungsi layanan konseling pribadi adalah fungsi 
pengentasan.
15
 Tujuan layanan bimbingan sosial pribadi secara lebih 
luas diungkapkan bahwa bimbingan sosial pribadi diarahkan untuk 
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 15Zaenal Abidin dan Alief Budiyono, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling,(Grafindo 
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memantapkan kepribadian dan mengembangkan kemampuan 
individu dalam menangani masalah-masalah pada dirinya. 
  Secara lebih jelasnya bahwa layanan sosial pribadi 
merupakan bimbingan untuk membantu individu dalam 
menyelesaikan masalah-masalah sosial pribadi yaitu berupa masalah 
hubungan dengan individu lain, pemahaman sifat dan kemampuan 
diri, penyesuaian diri dengan lingkungan dan penyelesaian konflik.
16
 
c. Metode Bimbingan Sosial Pribadi 
  Pada dasarnya metode bimbingan sosial pribadi itu 
menggunakan metode bimbingan dan konseling pada umumnya. 
Bimbingan dan konseling merupakan proses komunikasi. Metode 
bimbingan konseling menurut Thohari Musnamar adalah bimbingan 
langsung dan bimbingan tidak langsung.
17
 
1) Metode Langsung 
 Metode langsung merupakan metode yang melakukan 
bimbingan secara langsung (tatap muka) dengan klien. Macam-
macam metode langsung adalah: 
a) Metode individual yang artinya bimbingan dilakukan secara 
langsung oleh pembimbing/konselor kepada yang 
dibimbing/klien. Teknik metode ini dapat dilakukan dengan 
cara percakapan pribadi, home visit/ kunjungan rumah. 
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Ahmad Juntika Nurihsan, Bimbingan dan Konseling dalam Berbagai Latar Kehidupan, 
(Refika Aditama: Bandung, 2011), hal 15-16 
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b) Metode kelompok yaitu bimbingan yang dilakukan oleh 
konselor/pembimbing dengan klien dalam kelompok. 
Teknik metode ini adalah dengan diskusi kelompok baik 
berada di dalam kelas (group teaching) atau diluar kelas 
(karya wisata). 
2) Metode Tidak Langsung 
 Metode tidak langsung merupakan metode bimbingan yang 
dilakukan melalui media komunikasi. Hal ini dapat dilakukan 
secara individual, kelompok, bahkan massal. Metode individual 
dapat dilakukan melalui surat menyurat dan telepon sedangkan 
metode kelompok atau massal bisa dilakukan melalui papan 
bimbingan, surat kabar, brosur, radio, dan televisi. 
d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Terlaksananya Bimbingan 
Sosial Pribadi 
  Layanan bimbingan sosial pribadi dapat terlaksana dengan 
adanya beberapa faktor yang menjadi penentu keberhasilan suatu 
proses konseling. Faktor-faktor tersebut antara lain: 
1) Adanya Permasalahan 
 Setiap orang pasti memiliki masalah yang berbeda-beda. 
Semakin berat masalah yang dihadapi maka proses bimbingan 





2) Keadaan Klien/ Siswa 
 Pada kondisi ini tingkat usia siswa sangat mempengaruhi 
terjadinya proses bimbingan. Usia remaja lebih mudah 
diarahkan daripada usia dewasa begitu juga seorang siswi akan 
lebih mudah dipengaruhi perilakunya daripada seorang siswa. 
Semakin tinggi pendidikan seseorang maka ia akan lebih positif 
dalam menyikapi interaksi. 
3) Kepribadian Siswa 
 Siswa yang bersikap terbuka dengan masalahnya dan memiliki 
percaya diri yang tinggi akan lebih baik dan mudah dalam 
proses bimbingannya. Siswa yang percaya terhadap guru BK 
dalam penyelesaian masalahnya juga akan lebih bersemangat 
dalam menjalankan proses konselingnya.  
4) Kehidupan Siswa 
Latar belakang keluarga menjadi penentu bagaimana proses 
layanan berjalan karena peserta didik yang masih memiliki 
keluarga utuh akan berbeda sikapnya dengan keluarga yang 
sudah tidak utuh lagi dan lingkungan sosial peserta didik juga 
mempengaruhi berjalannya konseling karena jika lingkungan 
sosialnya mendukung perubahan maka hasil yang didapatkan 





5) Guru BK atau Konselor 
Kemampuan guru BK atau konselor yang efektif dalam 
memecahkan masalah yang dibimbing lebih baik daripada 
konselor yang tidak efektif. Terjalinnya hubungan yang baik 
antara konselor/guru dengan klien/siswa serta metode yang 
digunakan konselor juga sangat mempengaruhi konseling secara 
keseluruhan.
18
 Konselor yang efektif adalah konselor yang 
mampu memahami dirinya sendiri, memahami kliennya, serta 





2. Masalah Kenakalan Siswa 
a. Pengertian Siswa 
  Siswa adalah peserta didik. Siswa pada tingkat menengah 
adalah siswa yang tergolong usia remaja. Remaja adalah masa dimana 
ia beralih dari hidup yang penuh kebergantungan kepada orang lain, 
ke masa yang harus mandiri serta memikul tanggung jawab sendiri 
yaitu masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa.
20
 
  Menurut Jersild dalam bukunya Panuju Panut menyatakan 
bahwa remaja adalah masa yang dapat ditinjau sejak mulainya 
seseorang menunjukkan tanda-tanda pubertas dan berlanjut hingga 
                                                          
 18Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling Dalam Teori dan 
Praktik, (Kencana: Jakarta 2011), hal 72-76 
 
19
Ibid, hal 22-24 




dicapainya kematangan seksual, telah mencapai tinggi badan secara 
maksimal, dan pertumbuhan mentalnya secara penuh yang dapat 
diramalkan melalui pengukuran tes-tes inteligensi.
21
 
  Secara psikologi, Piaget mengungkapkan bahwa masa 
remaja adalah usia dimana individu berintegrasi dengan masyarakat 
dewasa, usia dimana anak tidak lagi merasa di bawah tingkat orang-
orang yang lebih tua melainkan berada dalam tingkatan yang sama, 
sekurang-kurangnya dalam masalah hak. Hubungan dalam masyarakat 




  Masa remaja merupakan periode yang penting karena 
ditandai dengan perkembangan fisik dan mental yang cepat hal ini 
juga bisa disebut periode perubahan. Masa remaja juga merupakan 
periode peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa untuk 
mencari identitas sehingga pada usia ini merupakan usia yang 
bermasalah karena akibat dari keinginan untuk mengatasi masalahnya 
sendiri tanpa mau menerima bantuan dari orang lain. 
  Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan 
bahwa siswa adalah seorang remaja yang sedang mengalami masa 
peralihan dari masa kanak-kanak menuju dewasa yang ditandai 
dengan kematangan seksual, tinggi badan, perubahan mental, dan 
mandiri serta adanya rasa tanggug jawab. 
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b. Bentuk-Bentuk Kenakalan Siswa 
  Bentuk-bentuk pelanggaran yang termasuk dalam 
kenakalan siswa dibedakan menjadi dua, yaitu pelanggaran tindak 
kriminal dan pelanggaran status. Bentuk kenakalan berdasarkan kedua 
pelanggaran tersebut adalah :
23
 
Tabel 1. Macam-Macam Bentuk Kenakalan Siswa 
No Pelanggaran Tindak Kriminal PelanggaranStatus 
1 Perampokan Melarikan Diri 
2 Perkosaan Membolos 
3 Pembunuhan Minum Minuman Keras 
4 Perkelahian/ Tawuran Seks Bebas 
5 Penipuan dan Pemalsuan Berbohong 
6 Pencurian  
7 Perjudian  
Sumber : Buku John W Santrock, Adolescence Perkembangan Remaja tahun 2003  
  Dari berbagai macam bentuk perbuatan kenakalan siswa 
yang telah disebutkan memang telah banyak dilakukan atau dialami 
oleh kalangan pelajar. Berbagai peristiwa yang sudah terjadi telah 
sangat memprihatinkan bagi pendidikan di Indonesia saat ini. Salah 
satu upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah terutama guru BK 
adalah dengan dilakukannya layanan bimbingan sosial pribadi sebagai 
bentuk penyelesaian permasalahan tersebut. 
                                                          




c. Penyebab Kenakalan Siswa 




1) Identitas : hubungan sosial yang dibatasi (kurangnya pergaulan) 
2) Tidak mampu melakukan kontrol diri 
3) Tidak memiliki semangat belajar 
4) Kurangnya kontrol dari orang tua : rendahnya pengawasan, 
dukungan, dan kedisiplinan  
5) Pengaruh teman sebaya 
6) Lingkungan : daerah perkotaaan cenderung memiliki tingkat 
kriminalitas tinggi dengan banyaknya kemiskinan dan lingkungan 
yang padat 
d. Upaya Pencegahan Kenakalan Siswa 
  Kenakalan siswa dewasa ini telah merajalela, banyaknya 
peristiwa berdampak negatif yang diakibatkan dari kenakalan siswa. 
Untuk mengatasi masalah ini, maka kita perlu mengetahui bagaimana 




1) Tindakan preventif adalah tindakan yang bertujuan mencegah 
timbulnya kenakalan-kenakalan. Bentuk usahanya adalah : 
a) Mengenal dan mengetahui ciri umum dan khas siswa 
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b) Mengetahui kesulitan-kesulitan remaja yang timbul sebagai 
sebab dari kenakalan siswa 
c) Usaha pembinaan, berupa menguatkan mental siswa supaya 
mampu menghadapi masalahnya, memberikan pendidikan 
baik agama, budi pekerti, maupun etika, menyediakan sarana 
dan menciptakan suasana yang optimal demi perkembangan 
pribadi yang wajar, dan usaha memperbaiki keadaan 
lingkungan sekitar, keadaan sosial keluarga maupun 
masyarakat. 
  Pemberian bimbingan terhadap para siswa bertujuan 
untuk pengenalan diri sendiri dan dalam hubungan dengan orang 
lain, penyesuaian diri yaitu mengenal dan menerima tuntunan, 
orientasi diri yaitu mengarahkan pribadi siswa ke arah 
pembatasan antara diri pribadi dan sikap sosial dengan 
penekanan pada penyadaran nilai-nilai sosial, moral, dan etika. 
Bimbingan dapat diberikan dengan dua pendekatan yaitu 
pendekatan langsung yakni bimbingan yang diberikan secara 
pribadi dan pendekatan melalui kelompok dengan memberikan 
wejangan, motivasi, dan diskusi. 
2) Tindakan represif adalah tindakan untuk menahan kenakalan 
siswa atau menghalangi timbulnya peristiwa kenakalan siswa 
yang lebih hebat. Hal ini dapat dilakukan ketika seseorang 
menaati tata tertib yang telah dibuat baik tata tertib di sekolah 
20 
 
maupun di rumah. Ketika di sekolah tindakan represif dapat 
diberikan bila siswa melakukan pelanggaran kemudian ia 
mendapatkan peringatan atas pelanggaran tersebut berupa teguran 
dan surat untuk orang tua. 
3) Tindakan kuratif dan rehabilitasi yakni memperbaiki akibat 
perbuatan nakal, terutama individu yang telah melakukan 
perbuatan tersebut. Tindakan merubah tingkah laku pada siswa 
adalah salah satunya dengan pendidikan lagi. Pendidikan diulangi 
melalui pembinaan secara khusus, yang ditangani melalui 
lembaga khusus atau perorangan yang ahli dibidang ini. 
  Selain tindakan diatas terdapat beberapa cara untuk 
mencegah atau mengurangi dampak kenakalan siswa yaitu dengan 
terjalinnya hubungan keluarga yang harmonis. Jiwa siswa adalah 
jiwa yang penuh gejolak sehingga ketika lingkungan terdekatnya 
yaitu keluarga tidak harmonis maka akan mengganggu kondisi 
mental seseorang. Disamping faktor keluarga, pengembangan 
pribadi siswa yang optimal juga perlu diusahakan melalui 
pendidikan atau sekolah. Sekolah berfungsi sebagai sarana 
pengajaran (mencerdaskan anak didik) juga pendidikan (transformasi 
norma).  
  Selanjutnya, untuk mengurangi kemungkinan terjadinya 
perilaku menyimpang, bisa dilakukan usaha untuk meningkatkan 
kemampuan siswa dalam bidang-bidang tertentu sesuai dengan 
21 
 
kemampuan dan bakat masing-masing. Dengan adanya kemampuan 
khusus ini maka siswa itu bisa mengembangkan kepercayaan dirinya 




3. Tinjauan tentang Nilai Pendidikan Islam 
a. Pengertian Nilai 
  Nilai berasal dari bahasa Inggris “value” dan dari bahasa 
Yunani “valere” yang berarti berguna, mampu akan, berdaya, 
berlaku, kuat.
27
 Dalam ensiklopedi Britannica bahwa nilai adalah 
suatu penetapan atau suatu kualitas objek yang menyangkut suatu 
jenis apresiasi atau minat. Dalam arti lain nilai adalah konsepsi 
abstrak di dalam diri manusia atau masyarakat, mengenai hal-hal 
yang dianggap baik, benar, dan hal-hal yang dianggap buruk dan 
salah.
28
 Jadi nilai adalah sesuatu yang bermanfaat dan berguna bagi 
manusia sebagai acuan tingkah laku. 
b. Pengertian Pendidikan Islam 
  Sebelum membahas pengertian pendidikan islam, penulis 
akan terlebih dahulu mengemukakan pengertian pendidikan secara 
umum. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pendidikan berarti 
proses pengubahan sikap dan tata laku seorang atau kelompok orang 
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dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan 
pelatihan. 
  Sementara itu UU No 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
29
 
  Kata Islam yang menjadi imbuhan pada kata pendidikan 
menunjukkan warna, model, bentuk, dan ciri bagi pendidikan yaitu 
pendidikan yang bernuansa islami.
30
 
  Menurut M Suyudi pendidikan islam adalah segala proses 
atau upaya pendidikan yang dilakukan untuk membimbing tingkah 
laku manusia baik individu maupun sosial, untuk mengarahkan 
potensi baik potensi dasar (fitrah) maupun ajaran yang sesuai 
fitrahnya melalui proses intelektual dan spiritual berlandaskan nilai 
islam untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.
31
 
  Dengan demikian pendidikan islam berarti suatu usaha 
untuk membentuk manusia seutuhnya, memiliki kepribadian yang 
mantap dan sesuai dengan nilai-nilai ajaran agama islam. 
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  Dari berbagai pengertian pendidikan islam yang telah 
disebutkan maka dapat diketahui bahwa bimbingan dan konseling 
pendidikan islam adalah kegiatan atau proses bimbingan dan 
konseling yang diberikan kepada individu dalam kegiatan belajar 
atau pendidikannya. Jika masing-masing dirumuskan, maka 
rumusannya akan menjadi sebagi berikut : 
  Bimbingan pendidikan islam adalah proses pemberian 
bantuan terhadap individu agar kegiatan belajar atau pendidikannya 
senantiasa selaras dengan tujuan pendidikan islam, yaitu menjadi 
insan kamil sebagai sarana mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan 
akhirat. 
  Konseling pendidikan islam adalah proses pemberian 
bantuan terhadap individu agar mampu mengatasi segala hambatan 
dalam kegiatan belajar atau pendidikannya, dengan menyadari 
eksistensinya sebagai makhluk Allah yang harus senantiasa 
mengikuti ketentuan dan petunjuk Allah, agar menjadi insan kamil, 
sebagai sarana mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat.
32
 
  Dari penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 
bimbingan dan konseling dalam pendidikan islam adalah proses 
pemberian bantuan terhadap individu untuk mengatasi hambatan dan 
masalah dalam belajar agar mencapai kebahagiaan hidup di dunia 
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dan akhirat berdasarkan ketentuan dan petunjuk Allah yaitu Al-quran 
dan Hadits.  
  Tujuan bimbingan dan konseling dalam pendidikan islam 
dapat diuraikan sebagai berikut :
33
 
1) Membantu individu mencegah timbulnya problem-problem yang 
berkaitan dengan kegiatan belajar/pendidikan. Hal ini dapat 
membantu individu dalam memahami hakikat belajar, tujuan 
belajar, dan faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar 
berdasarkan syariat islam. 
2) Membantu individu memecahkan masalah-masalah yang 
berkaitan dengan belajar atau pendidikan. Hal ini dapat 
membantu menganalisi masalah, memahami kondisi diri dan 
lingkungan, dan memahami cara mengatasi masalah  
berdasarkan syariat islam. 
3) Membantu individu memelihara situasi dan kondisi kegiatan 
belajar atau pendidikannya agar tetap baik dan 
mengembangkannya agar jauh lebih baik, yakni dengan cara 
tidak mengulangi kembali masalah yang pernah dilakukan dan 
mengembangkan situasi dan kondisi belajar menjadi lebih baik. 
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  Adapun fungsi bimbingan dan konseling dalam pendidikan 
islam adalah sebagai berikut : 
1) Remidial atau Rehabilitatif 
Peranan remedial berfokus pada masalah: penyesuaian diri, 
menyembuhkan masalah psikologis yang dihadapi dan 
mengembalikan kesehatan mental dan mengatasi gangguan 
emosional. 
2) Edukasi atau Pengembangan  
Fungsi ini berfokus pada masalah membantu meningkatkan 
keterampilan-keterampilan dalam hidup, mengidentifikasi dan 
memecahkan masalah, membantu meningkatkan keterampilan 
komunikasi antar pribadi, mengendalikan kecemasan, dan 
memutuskan arah hidup. 
3) Prefentiv dan Kuratif (Pencegahan dan Penyembuhan) 
Fungsi ini membantu individu agar dapat berupaya aktif 
melakuka pencegahan sebelum mengalami masalah kejiwaan 
karena kurangnya perhatian, dan melakukan penyembuhan bila 
terjadi sakit kejiwaan. 
 Berkaitan dengan nilai-nilai islam, Muhaimin dan Abdul 
Mujib
34
 menggolongkan sumber nilai yang berlaku dalam 
kehidupan manusia menjadi dua macam, yaitu: 
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1) Nilai Ilahi 
  Nilai ilahi yaitu nilai yang dititahkan Allah melalui 
para Rasul-Nya, yang berbentuk iman, taqwa, adil, yang 
diabadikan dalam wahyu ilahi yaitu Al-Quran dan Hadits. 
Nilai ilahi ini dalam aspek teologi (keimanan) tidak akan 
pernah mengalami perubahan dan kebenarannya bersifat 
mutlak. Nilai ilahi yang fundamental mengandung 
kemutlakan bagi kehidupan manusia selaku pribadi dan 
anggota masyarakat, serta tidak berkecenderungan berubah 
mengikuti selera hawa nafsu manusia dan berubah-ubah 
sesuai tuntunan perubahan sosial, dan tuntunan individu. 
Pada nilai ilahi ini, tugas manusia adalah menginterpretasikan 
nilai-nilai tersebut sehingga bisa menjadi petunjuk bagi hidup 
manusia. 
  Nilai ilahi bisa diwujudkan dalam iman dan islam
35
 
yang dapat dikategorikan sebagai berikut : 
a) Memberikan rasa aman 
b) Terhindar dari melakukan perbutan jahat 
c) Adanya rasa tenang di dalam hati 
d) Mengajarkan pada kebaikan dan menghindarkan pada 
keburukan 
e) Menjadi kontrol diri yang baik 
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f) Selalu berusaha atau pantang menyerah 
g) Sabar menghadapi segala permasalahan 
h) Bersyukur atas apa yang telah diberikan 
i) Tidak menyombongkan diri 
2) Nilai Insani 
  Nilai insani yaitu nilai yang tumbuh atas 
kesepakatan manusia, serta hidup dan berkembang dari 
peradaban hidup manusia. Kebalikan dari nilai ilahi, nilai 
insani bersifat dinamis, kebenarannya pun bersifat relative 
(nisbi) yang dibatasi oleh ruang dan waktu. 
  Bentuk perbuatan dari nilai insani adalah ihsan. 
Dalam Ensiklopedi Islam yang dikutip oleh Anwar Sutoyo 
menyatakan bahwa kata ihsan diartikan sebagai suasana hati 
dan perilaku seseorang untuk senantiasa merasa dekat dengan 
Allah SWT. Ihsan mencakup segala tindakan dan ucapan 
dalam hubungannya dengan diri sendiri dan orang lain. 
Bentuk perilakunya antara lain:
36
 
a) Tidak berlebihan dalam segala hal 
b) Tidak berbohong 
c) Tidak mencela orang lain 
d) Tidak berkata kasar 
e) Tidak iri hati 
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f) Tidak memiliki rasa dendam 
g)  Menghargai pendapat orang lain 
h) Bermusyawarah dalam mengambil segala keputusan 
i) Bertobat (tidak mengulangi kesalahan yang sama) 
j) Bergaul dengan teman yang perangainya baik 
Sedangkan dilihat dari orientasinya, sistem nilai dapat 
dikategorikan dalam empat bentuk, yaitu:
37
 
a) Nilai etis, yang mendasari pada ukuran baik dan buruk 
b) Nilai pragmatis, yang mendasari pada berhasil atau gagalnya 
c) Nilai efek sensorik, yang mendasari pada menyenangkan atau 
menyedihkan 
d) Nilai religious, yang mendasari pada dosa dan pahala, serta 
halal dan haram 
 Kemudian sebagian para ahli memandang bentuk-bentuk 
nilai berdasarkan bidang apa yang dinilai, misalnya nilai hukum, 
nilai estetika, nilai etika, dsb. Namun pada dasarnya nilai-nilai 
tersebut dapat dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu: 
a) Nilai Formal 
Nilai yang tidak ada wujudnya, tetapi memiliki bentuk, 
lambang, serta simbol-simbol. Contohnya seperti sebutan 
suatu jabatan. 
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b) Nilai Material 
  Nilai yang berwujud dalam kenyataan pengalaman, 
rohani dan jasmani. Nilai ini terdiri dari dua macam yaitu 
nilai rohani yang terdiri atas nilai logika, nilai estetika, nilai 
etika, dan nilai religi. Nilai yang ke dua adalah nilai jasmani 
atau pancaindra yang terdiri atas nilai hidup, nilai nikmat, dan 
nilai guna. 
  Dari beberapa uraian tentang nilai-nilai di atas 
penulis dapat menyimpulkan bahwa nilai-nilai pendidikan 
Islam itu mencakup semua aspek baik yang mengatur tentang 
hubungan manusia dengan Tuhan, hubungan manusia dengan 
manusia, dan hubungan manusia dengan lingkungannya. 
Tugas pendidikan adalah mempertahankan, menanamkan, 
dan mengembangkan. 
  Berdasarkan teori-teori tersebut diatas penulis 
mencoba untuk mengkaitkan masalah layanan bimbingan 
sosial pribadi dalam menangani masalah kenakalan siswa 
dengan berdasarkan nilai-nilai pendidikan islam. 
 
G. Metode Penelitian 
  Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Perolehan data diperoleh secara empiris 
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(dapat diamati oleh indera), rasional (masuk akal), dan sistematis.
38
 Metode 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian pada penelitian ini adalah penelitian lapangan 
(field research) yang bersifat deskriptif kualitatif. Penelitian ini digunakan 
untuk mendeskripsikan tentang Layanan Bimbingan Sosial Pribadi Dalam 
Menangani Masalah Kenakalan Siswa Berdasarkan Nilai Pendidikan 
Agama Islam di MAN 1 Bantul. 
2. Subjek Penelitian dan Objek Penelitian 
 Yang dimaksud subjek penelitian pada penelitian ini adalah 
merupakan sumber data dimana peneliti dapat memperoleh data yang 
diperlukan dalam rangka penelitian. Adapun penentuan subjek sebagai 
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, 
yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan 
tertentu. Pertimbangan tertentu ini misalnya, orang tersebut yang dianggap 
paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai 
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Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah: 
a. Kepala Sekolah 
 Kepala sekolah merupakan penanggung jawab pendidikan secara 
keseluruhan, termasuk pelaksanaan layanan bimbingan konseling di 
sekolah. 
b. Guru BK 
 Guru bimbingan konseling merupakan pelaksanan proses 
pelayanan bimbingan konseling di sekolah. Guru BK adalah konselor 
sekolah yang berperan penting dalam memfasilitasi, selain itu guru 
BK juga berwenang memberikan sanksi kepada peserta didik yang 
melanggar peraturan yang telah ditetapkan. 
 Untuk mendapatkan data yang valid terkait pelaksanaan bimbingan 
sosial pribadi di MAN 1 Bantul, maka peneliti dapat  memperoleh 
informasi dari guru BK di sekolah tersebut. 
c. Peserta Didik  
 Kriteria peserta didik yang peneliti gunakan sebagai subjek 
penelitian adalah sebagai berikut : 
1) Pernah mengikuti layanan bimbingan sosial pribadi 
2) Siswa kelas X dan XI 
3) Pernah melakukan salah satu jenis kenakalan siswa (baik yang 





3. Metode Pengumpulan Data 
a. Metode Observasi 
 Sutrisno Hadi dalam bukunya Sugiyono mengemukakan bahwa 
observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara 
yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Teknik 
pengumpulan data dengan observasi digunakan bila berkenaan dengan 
manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang 
diamati tidak terlalu besar.
40
 
 Proses pelaksanaan pengumpulan data dalam observasi ini adalah 
dengan menggunakan teknik nonpartisipan yaitu peneliti hanya 
berperan sebagai pengamat kemudian mencatat dan menganalisis serta 
menyimpulkan atas apa yang dilihatnya. 
b. Metode Wawancara 
 Wawancara adalah tanya jawab secara lisan antara dua orang atau 
lebih secara langsung atau proses memperoleh data untuk tujuan 
penelitian dengan cara tanya jawab tatap muka antara pewawancara 
dengan responden (informan).
41
 Wawancara dapat dilakukan secara 
terstruktur maupun tidak tersetruktur, dan dapat dilakukan melalui 
tatap muka (face to face) maupun dengan menggunakan telepon.
42
 
 Wawancara terstruktur adalah teknik pengumpulan data yang 
penelitinya sudah menyiapkan instrument pertanyaan tertulis untuk 
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diajukan kepada responden. Wawancara tidak terstruktur adalah 
teknik pengumpulan data yang pedomannya tidak tersusun secara 
sistematis atau berupa pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuat hanya 
garis besar permasalahannya saja yang nantinya akan ditanyakan.  
c. Metode Dokumentasi 
 Metode dokumetasi adalah pengambilan data yang diperoleh 
melalui dokumen-dokumen. Keuntungan menggunakan dokumentasi 
ialah biayanya relatif murah, waktu dan tenaga lebih efisien 
sedangkan kelemahannya adalah data yang diambil dari dokumen 
cenderung sudah lama dan kadang salah cetak, maka peneliti ikut 
salah pula mengambil datanya. Data yang diambil dengan tehnik 
dokumentasi merupakan data sekunder sedangkan data yang diambil 
langsung dari pihak pertama  merupakan data primer.
43
 
 Metode ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai profil 
siswa, gambaran umum sekolah, dan gambaran umum layanan 
bimbingan sosial pribadi yang terdapat di MAN 1 Bantul. 
d. Triangulasi 
 Dalam pengumpulan data, triangulasi merupakan teknik 
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Peneliti 
mengumpulkan kemudian membandingkan dan mengecek data yang 
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telah diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda.
44
 Metode 
triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu triangulasi 
sumber. 
 Triangulasi sumber adalah menggali kebenaran informasi tertentu 
melalui berbagai metode dan sumber perolehan data.
45
 
4. Metode Analisis Data 
 Metode analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya 
menjadi satuan unit yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan 
menemukan pola, menemukan apa-apa yang penting dan apa-apa yang 




 Proses analisis data dimulai dari awal seorang peneliti terjun ke 
lokasi penelitian dengan cara  menelaah seluruh data yang tersedia dari 
berbagai sumber, baik data dari wawancara, pengamatan yang sudah 
dituliskan dalam catatan lapangan di lokasi penelitian, dokumen pribadi, 
dokumen resmi, gambar, foto, dll. Setelah semua data terkumpul 
kemudian dilakukan reduksi data dengan cara melakukan abstraksi 
(membuat rangkuman). 
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 Tehnik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis interaktif model Miles and Hubermen yaitu :
47
 
1) Pengumpulan Data 
 Pengumpulan data dalam penelitian ini melalui wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Data dalam penelitian ini dari hasil 
wawancara adalah gambaran umum MAN 1 Bantul, struktur 
organisasi BK, pelaksanaan bimbingan sosial pribadi, upaya guru 
BK dalam mengatasi terjadinya kenakalan siswa di lingkungan 
sekolah. Sedangkan dari hasil observasi adalah mengenai profil 
sekolah MAN 1 Bantul, sarana dan prasarana BK. Data yang 
dikumpulkan dari dokumentasi adalah program layanan BK dan 
Struktur organisasi BK.  
2) Reduksi Data 
 Mereduksi data merupakan proses merangkum, memilih hal yang 
pokok, menfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema yang 
perlu dan membuang tema yang tidak perlu.  
3) Penyajian Data 
 Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dilakukan dengan cara 
membuat uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dll. Dalam 
hal ini Miles and Huberman menyatakan bahwa yang paling sering 
digunakan untuk penyajian data kualitatif adalah dengan teks yang 
bersifat naratif. Penyajian data pada penelitian ini tidak hanya 
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dengan teks naratif saja melainkan bisa juga menggunakan grafik, 
matrik, network (jejaring kerja), dan chart. 
4) Penarikan Kesimpulan 
 Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab 
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tapi mungkin juga 
tidak, karena masalah dan rumusan masalah pada penelitian 
kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah 
peneliti berada di lapangan. Apabila kesimpulan yang dikemukakan 
pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten 
saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 
kredibel. 
  
H. Sistematika Pembahasan 
  Sistematika pembahasan di dalam penyusunan skripsi ini dibagi ke 
dalam tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian 
awal terdiri dari halaman judul, halaman Surat Pernyataan, halaman 
Persetujuan Pembimbing, halaman Pengesahan, halaman motto, halaman 
persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel dan daftar 
lampiran. 
  Pada skripsi ini penulis menuangkan hasil penelitian dalam empat 
bab. Pada tiap bab terdapat sub-sub bab yang menjelaskan pokok bahasan 
dari bab yang bersangkutan. Bab I skripsi ini berisi gambaran umum 
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penulisan skripsi yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode 
penelitian, dan sistematika pembahasan. 
  Bab II berisi gambaran umum tentang Madrasah Aliyah Negeri 1 
Bantul. Pembahasan pada bagian ini difokuskan pada letak geografis, sejarah 
berdiri, struktur organisasi, keadaan guru, program-program, keadaan peserta 
didik, dan sarana prasarana yang ada pada MAN 1 Bantul. Berbagai 
gambaran tersebut dikemukakan terlebih dahulu sebelum membahas berbagai 
hal tentang layanan bimbingan sosial pribadi dalam menangani masalah 
kenakalan siswa berdasarkan nilai pendidikan agama islam pada bagian 
selanjutnya. 
  Setelah membahas gambaran umum lembaga, pada bab III berisi 
pemaparan data beserta analisis kritis tentang pelaksanaan layanan bimbingan 
sosial pribadi dalam menangani masalah kenakalan siswa berdasarkan nilai 
pendidikan agama islam. Pada bagian ini uraian difokuskan pada peran guru 
BK sebagai konselor dalam melakukan layanan bimbingan sosial pribadi, 
bentuk-bentuk kenakalan siswa yang terjadi, dan tindakan pencegahan yang 
dilakukan guru BK dan pihak sekolah terhadap kenakalan siswa. 
  Bagian terakhir dari bagian inti adalah bab IV. Bagian ini disebut 
penutup yang memuat simpulan, saran-saran, dan kata penutup. Adapun 
bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan berbagai lampiran 






  Berdasarkan pembahasan di atas, maka penulis dapat mengambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Bimbingan sosial pribadi merupakan salah satu layanan yang digunakan 
dalam melaksanakan bimbingan konseling. MAN 1 Bantul merupakan 
sekolah berbasis tahfidz dan keterampilan yang menjunjung visi CITRA 
MANDIRI (Cerdas, Islami, Terampil, Rajin, Amanah, Mandiri) sehingga 
diharapkan dapat membentuk siswa siswi yang terampil dan religious. 
Hal ini merupakan penjelasan yang didapat dari salah satu guru BK di 
MAN 1 Bantul yaitu ibu Azizah. Kenakalan yang terjadi di MAN 1 
Bantul adalah kenakalan yang masih bersifat wajar. Bentuk kenakalan 
yang dilakukan siswa bermacam-macam diantaranya adalah perkelahian, 
membolos, berpacaran, dan merokok.  
2. Di sekolah terdapat siswa yang memiliki bermacam-macam karakter dan 
latar belakang yang berbeda dan usia siswa pada tingkat ini adalah masa 
remaja sehingga inilah yang menjadikan siswa tidak dapat lepas dari 
yang disebut masalah. Hal ini terjadi karena kontrol diri seorang remaja 
masing perlu membutuhkan bimbingan dan arahan sehingga wajar 
masalah selalu ditimbulkan dari kalangan mereka. Di sinilah peran guru 
BK di sekolah untuk membantu siswanya menghadapi permasalahan 
mereka. Dalam proses layanannya seorang guru BK dibantu oleh guru 
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dan staf lainnya sehingga tujuan layanan bimbingan sosial pribadi 
terhadap siswa yang bermasalah dapat tercapai sesuai dengan yang telah 
ditentukan. Layanan bimbingan sosial pribadi di MAN 1 Bantul 
dilakukan dengan menggunakan layanan konseling pribadi dan layanan 
bimbingan kelompok. Proses layanan bimbingan sosial pribadi dilakukan 
dengan adanya seorang konselor dan adanya klien. Proses layanan bisa 
dilakukan dengan cara tatap muka (secara langsung) dan tidak langsung 
(melalui media). Metode yang digunakan dalam layanan individu adalah 
dengan memberikan nasehat atau motivasi dan arahan. Layanan 
bimbingan sosial individu yang dilakukan guru BK di MAN 1 Bantul 
menggunakan nilai-nilai pendidikan islam. Nilai pendidikan islam 
merupakan prinsip hidup yang harus terus digunakan dalam berbagai 
tatanan kehidupan. Isi dari nilai pendidikan agama islam adalah ajaran-
ajaran yang menunjukkan pada manusia bagaimana menjalin hubungan 
yang baik dengan Tuhan (rohani) dan sesama manusia (sosial). Adapun 
nilai-nilai pendidikan islam yang terdapat dalam layanan bimbingan 
sosial pribadi adalah bersabar, tolong menolong dalam kebaikan, 
mengajak perbuatan baik dan meninggalkan perbuatan buruk, 
memberikan rasa aman, bermusyawarah dalam mengambil keputusan, 
menghargai pendapat orang lain, bertaubat, bergaul dengan teman yang 
perilakunya baik, memiliki kontrol diri, dan adil.    
3. Langkah yang ditempuh oleh guru BK di MAN 1 Bantul untuk mencegah 
timbulnya kenalana adalah dengan tiga cara yaitu secara prefentif 
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contohnya melakukan kerja sama dengan orang tua dalam mendidik 
anak, secara kuratif contohnya dengan memberikan bantuan atau terapi, 
dan secara pembinana contohnya meningkatkan kegiatan ekstrakulikuler. 
Proses layanan bimbingan sosial pribadi juga tidak lepas dari faktor 
penghambat dan pendukung. Konselor/guru bimbingan konseling yang 
ahli dibidangnya merupakan salah satu faktor pendukung dalam proses 
layanan. Kurangnya perhatian dari orang tua terhadap pendidikan 
anaknya adalah merupakan salah satu dari faktor penghambat proses 
layanan yang akan diberikan.  
B. Saran 
 Segala apa yang penulis kerjakan pasti tidak lepas dari sebuah kesalahan 
dan ketidak sempurnaan, kesempurnaan memang hanya milik Allah SWT. 
Setelah mengadakan penelitian dan mengetahui hasil kesimpulan diatas maka 
penulis memberikan saran-saran sebagai berikut: 
 Bagi Guru bimbingan konseling di MAN 1 Bantul dalam melaksanakan 
layanan bimbingan konseling sudah cukup baik, akan tetapi untuk lebih baik 
lagi kiranya perlu lebih dipahamkan kepada siswa tentang pentingnya guru 
BK di sekolah. Perlu adanya peningkatan pengembangan bimbingan dan 
konseling islami, meningkatkan pengawasan tingkah laku siswa, dan 




 Bagi Siswa di MAN 1 Bantul supaya lebih selektif lagi dalam memilih 
teman agar tidak terbawa pengaruh buruk dari teman, lebih disiplin dalam 
menaati peraturan sekolah, tidak segan-segan dalam menyampaikan 
permasalahan kepada guru bimbingan konseling karena guru BK merupakan 
tempat yang tepat untuk mengatasi segala bentuk permasalahan siswa. 
 
C. Penutup 
 Syukur Alhamdulillah berkat Rahmat, Taufiq, dan Hidayah serta Inayah 
dari Allah SWT penulisan Skripsi yang berjudul “Layanan Bimbingan Sosial 
Pribadi Dalam Menangani Masalah Kenakalan Siswa Berdasarkan Nilai 
Pendidikan Agama Islam Di Man 1 Bantul Yogyakarta” dapat terselesaikan 
dengan baik. 
 Akhir kata dengan mengharapkan ridho Allah SWT, sehingga skripsi ini 
memberikan manfaat bagi penulis, para pembaca dan perkembangan ilmu 
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 
Dokumentasi 
1. Letak geografis dan kondisi sosial 
2. Sejarah berdirinya 
3. Tujuan, Visi, Misi 
4. Struktur organisasi 
5. Keadaan guru 
6. Keadaan karyawan 
7. Keadaan siswa 
8. Keadaan sarana prasarana 
 
Wawancara 
1. Daftar wawancara dengan guru bimbingan konseling 












1 Gambaran Umum: 
a. Letak geografis dan kondisi sosial 
b. Sejarah berdirinya 
c. Tujuan, Visi, Misi 
d. Struktur organisasi 
e. Keadaan guru 
f. Keadaan karyawan 
g. Keadaan siswa 
h. Keadaan sarana prasarana 











PEDOMAN WAWANCARA GURU BIMBINGAN KONSELING 
Nama  : 
Hari, Tanggal : 
Jam  :  
No Pertanyaan 
1 Bagaimana keadaan siswa (pelaku kenakalan)? Apakah sudah 
memprihatinkan? Parah/ tidak 
2 Bentuk kenakalan apa saja yang terjadi di sekolah? 
3 Bagaimana peran dan upaya BK dalam menangani masalah kenakalan? 
4 Apa latar belakang adanya konseling sosial individu? 
5 Metode apa yang digunakan dalam konseling sosial individu? 
6 Apa tujuan konseling individu? 
7 Siapa yang menjadi penanggung jawab program konseling sosial individu? 
8 Ditujukan kepada siapa sasaran program tersebut? 
9 Bagaimana prosedur pelaksanaan program tersebut? 
10 Apa dampak dari pelaksanaan program tersebut? 
11 Apa saja nilai pendidikan islam yang terkandung di dalam program tersebut? 
12 Apa saja faktor penghambat, pendukung, dan usaha mengatasi kenakalan?  
13 Adakah evaluasi program? Bentuknya? 
14 Bagaimana tindak lanjut dari program tersebut? 




PEDOMAN WAWANCARA SISWA 
Nama  :  
Hari, Tanggal : 
Jam   : 
Tema   : 
No Pertanyaan 
1 Siapa nama? 
2 Kelas berapa? 
3 Jenis pelanggaran apa yang telah dilakukan? 
4 Apa alasan melakukan pelanggaran tersebut? 
5 Siapa temannya? Dimana tempatnya? 
6 Bagaimana tanggapan orang tua atas kenakalan yang dilakukan? 
7 Pernahkah dipanggil BK? 
8 Disuruh apa? 
9 Setelah dipanggil apakah masih melakukan tindakan itu? 
10 Bagaimana pelayanan BK menurutmu? 
11 Apa manfaat adanya layanan BK menurutmu? 
12 Apa fungsi BK menurutmu? 




CATATAN LAPANGAN I 
Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi  
Hari/Tanggal   : 27 Juli-2 Agustus 2017 
Jam    : 10.00-11.00 WIB 
Lokasi    : MAN 1 Bantul Yogyakarta 
Sumber Data   :  Ibu Afifah Barir 
Deskripsi data : 
 Dokumen didapatkan dari Ibu Afifah Barir selaku staff Tata Usaha bagian 
pendidikan. Dokumen tentang letak dan keadaan geografis, sejarah berdirinya MAN 
1 Bantul, kemudian tujuan, visi, misi, struktur organisasi, keadaan guru, keadaan 
karyawan, keadaan siswa, dan keadaan sarana prasarana. Selain itu peneliti juga 
mencari data-data mengenai prestasi siswa MAN 1 Bantul. 
Interpretasi : 
 Penulis mendapatkan data berupa buku panduan yang didalamnya sudah 
terdapat data Bab II pada skripsi ini, sedangkan data lainnya diperoleh dari 







CATATAN LAPANGAN II 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara  
Hari/Tanggal   : Senin, 16 Oktober 2017 
Jam    : 10.00-11.00 WIB 
Lokasi    : Ruang BK 
Sumber Data   : Ibu Muslimah 
Deskripsi Data: 
 Wawancara layanan bimbingan sosial pribadi kali ini dimaksudkan untuk 
mendapatkan informasi tentang bagaimana guru bimbingan konseling melaksanakan 
bimbingan kepada siswa dan nilai pendidikan islam apa saja yang terdapat dalam 
proses bimbingan. 
 Dari wawancara yang peneliti lakukan, guru BK melaksanakan layanan 
bimbingan sosial pribadi dengan menggunakan dua metode yaitu layanan konseling 
pribadi dan layanan bimbingan kelompok. Bentuk kenakalan siswa di MAN 1 Bantul 
masih bersifat wajar yaitu perkelahian, membolos, berpacaran, dan merokok. Nilai 
pendidikan islam yang terdapat dalam proses layanan diantaranya adalah bersabar, 
tolong menolong dalam kebaikan, mengajak berbuat baik dan meninggalkan 
perbuatan buruk, memberikan rasa aman, bermusyawarang dalam mengambil 
keputusan, menghargai pendapat orang lain, bertaubat, memilih teman yang baik 
dalam pergaulan, memiliki kontrol diri, dan adil. 
Interpretasi : 
1. Bentuk kenakalan siswa 
2. Nilai pendidikan islam dalam proses layanan 
  
CATATAN LAPANGAN III 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara  
Hari/Tanggal   : Senin, 16 Oktober 2017 
Jam    : 11.00-11.30 WIB 
Lokasi    : Ruang Piket 
Sumber Data   : Widda Nur Afifah 
Deskripsi Data : 
 Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui proses layanan bimbingan sosial 
pribadi yang pernah dialami siswi MAN 1 Bantul yang bernama Widda Nur Afifah 
kelas XI MIPA 3. Wida pernah melakukan kenakalan dalam bentuk perkelahian 
dengan teman sekelasnya. Motif dari perkelahian tersebut disebabkan karena adanya 
rasa iri. Setelah dilakukan layanan konseling, wida sudah menyesali perbuatannya 
dan tidak mau mengulangi kesalahannya lagi. 
Interpretasi : 
1. Widda melakukan kenakalan dalam bentuk perkelahian dengan teman 
sekelasnya 
2. Setelah dilakukan layanan konseling widda sudah tidak mau mengulangi 
kesalahannya lagi 
  
CATATAN LAPANGAN IV 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara  
Hari/Tanggal   : Senin, 16 Oktober 2017 
Jam    : 11.30-12.00 WIB 
Lokasi    : Ruang Piket 
Sumber Data   : Luki Ferdian 
Deskripsi Data : 
 Luki Ferdian adalah siswa kelas XI IPS 3 yang pernah melakukan tindakan 
kenakalan dalam bentuk membolos. Dari hasil wawancara ini diketahui bahwa Luki 
melakukan tindakan membolos dikarenakan ia bosan dengan pelajaran yang sedang 
berlangsung. Tindakan membolos yang dilakukan Luki sudah berkali-kali terjadi 
sehingga ia diberikan layana konseling pribadi oleh guru BK. Layanan yang 
diberikan oleh guru BK tidak membuatnya jera, bahkan Luki masih membolos 
dengan temannya pada saat jam pelajaran berlangsung namun menurutnya, tindakan 
membolos yang ia lakukan setelah diberikannya layanan dari BK hanya sesekali saja 
tidak sesering sebelum dilakukan layanan BK. 
Interpretasi : 
1. Luki Ferdian melakukan tindak kenakalan berupa membolos bersama 
temannya. 
2. Layanan konseling pribadi yang diberika kepadanya tidak membuat ia jera, 
bahkan masih melakukan aksi membolos namun sudah tidak sering seperti 
sebelum diberikan layanan  
  
CATATAN LAPANGAN V 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara  
Hari/Tanggal   : Senin, 16 Oktober 2017 
Jam    : 13.00-13.30 WIB 
Lokasi    : Ruang Piket 
Sumber Data   : Irfandi Esa Karunia 
Deskripsi Data : 
 Irfandi merupakan siswa kelas IX IPS 3 yang diketahui merupakan teman 
sekelas Luki. Kenakalan yang ia lakukan juga membolos. Namun alasan ia membolos 
adalah karena bosan berada di sekolah. Hal ini dilakukan ketika berangkat sekolah. 
sepengetahuan orang tua, Irfandi berangkat ke sekolah namun kenyataannya ia tidak 
sampai di sekolah. Tempat yang menjadi tujuannya membolos adalah di angkringan. 
Setelah dilakukan layanan oleh guru BK irfandi tidak jera, ia bahkan masing 
melakukan tindakan membolos jika ia merasa bosan di sekolah.hal ini mendapat 
perhatian khusus dari guru BK, memantau perkembangan belajarnya, memberikan 
pengertian pentingnya menuntut ilmu, dan bekerja sama dengan orang tua serta guru 
mata pelajaran di kelasnya adalah upaya guru BK untuk membuatnya bisa menyadari 
tindakannya yang kurang baik. 
Interpretasi : 
1. Irfandi Esa Kurnia melakukan tindakan membolos karena bosan berada di 
sekolah. Tempat yang dituju ketika membolos adalah di angkringan. 
2. Setelah dilakukan layanan irfandi masih belum jera. 
3. Upaya guru BK menyadarkan irfandi adalah menyadarkan ia pentingnya 
menuntut ilmu yang bekerja sama dengan orang tua dan guru di kelasnya 
CATATAN LAPANGAN VI 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara  
Hari/Tanggal   : Senin, 16 Oktober 2017 
Jam    : 13.30-14.00 WIB 
Lokasi    : Ruang Piket 
Sumber Data   : Devina Nur Sanita 
Deskripsi Data : 
 Devina merupakan siswi kelas XI IPS 3 yang pernah melakukan layanan 
konseling pribadi karena masalah kenakalan dalam bentuk benpacaran di kelas. MAN 
1 Bantul menerapkan peraturan melarang siswa siswinya berpacaran di lingkungan 
sekolah. Devina berfoto bersama pacarnya kemudian diunggah di sosial media dan 
hal itu diketahui oleh salah satu guru. Devina dan pacarnya dipanggil ke ruang BK 
kemudian diberi nasehat dan motivasi pentingnya menuntut ilmu yang lebih 
diutamakan. Setelah dilakukan layanan devina sudah tidak berpacaran lagi di 
lingkungan sekolah.  
Interpretasi : 
1. Devina melakukan pelanggaran berupa berpacaran di lingkungan sekolah 
2. Setelah dilakukan layanan konseling pribadi devina sudah tidak melakukan 
tindakan pacaran lagi di lingkungan sekolah 
  
CATATAN LAPANGAN VII 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara  
Hari/Tanggal   : Senin, 16 Oktober 2017 
Jam    : 14.30-15.00 WIB 
Lokasi    : Ruang Piket 
Sumber Data   : Izzul Muttaqin 
Deskripsi Data : 
 Izzul Muttaqin merupakan siswa kelas XI keagamaan yang pernah melakukan 
layanan konseling pribadi karena melakukan kenakalan yaitu merokok di lingkungan 
sekolah. Alasan ia merokok di lingkungan sekolah adalah karena sudah merupakan 
kebiasaan sehingga ketika rasa ingin merokok itu muncul kemudian tidak langsung 
merokok maka ia merasa tidak nyaman. Layanan yang diberikan guru BK kepada 
Izzul adalah memberikan nasehat tentang bahayanya merokok. Setelah dilakukan 
layanan Izzul sudah tidak lagi merokok di lingkungan sekolah.  
Interpretasi : 
1. Tindak kenakalan yang dilakukan Izzul adalah merokok di lingkungan sekolah 
2. Merokok merupakan kebiasaan dan layanan yang diberikan guru BK adalah 
memberikan pengertian tentang bahayanya merokok bagi kesehatan 




Metode Pengumpulan Data : Wawancara  
Hari/Tanggal   : Senin, 16 Oktober 2017 
Jam    : 10.00-11.00 WIB 
Lokasi    : Ruang BK 
Sumber Data   : Ibu Muslimah 
Pertanyaan Jawaban 
Bagaimana keadaan siswa (pelaku 
kenakalan)? Apakah sudah 
memprihatinkan? Parah/ tidak 
Keadaan siswa di MAN 1 Bantul 
dalam melakukan kenakalan masih 
dalam tahap wajar.  
Bentuk kenakalan apa saja yang terjadi di 
sekolah? 
Kenakalan yang dilakukan siswa 
biasanya adalah membolos, keluar ke 
kantin pada saat jam pelajaran 
berlangsung, membuat gaduh kelas 
saat pelajaran sedang berlangsung, 
terlambata, berkelahi, pacaran di 
sekolah, merokok. Kenakalan yang 
dilakukan siswa adalah berkaitan 
dengan pelanggaran tata tertib yang 
ada. 
Bagaimana peran dan upaya BK dalam 
menangani masalah kenakalan? 
Biasanya guru BK memberikan arahan 
atas masalah yang dimiliki siswa 
kemudian memberikan nasihat atas 
masalah yang dimiliki, dan juga 
membantu siswa untuk menemukan 
soslusi yang tepat dalam 
menyelesaikan masalahnya. 
Apa latar belakang adanya konseling sosial 
individu? 
Konseling sosial individu terjadi 
ketika ada masalah yang berkaitan 
dengan hubungan sosial siswa. 
Manusia merupakan makhluk sosial 
yang tidak lepas dari hubungan sosial 
termasuk siswa itu sendiri. setiap 
siswa juga memiliki karakter berbeda-
beda. Ada yang bisa berinteraksi 
dengan cepat dan baik ada juga yang 
kurang baik. Hal ini sangat 
berpengaruh pada proses belajar 
nantinya jika tidak segera diatasi. 
Metode apa yang digunakan dalam 
konseling sosial individu? 
Metode yang guru BK gunakan dalam 
layanan konseling individu adalah 
dengan wawancara, angket, dan home 
visit/kunjungan ke rumah siswa. 
Apa tujuan konseling individu? Tujuan layanan konseling individu 
adalah untuk mengentaskan masalah 
siswa yang berkaitan dengan masalah 
sosialnya.  
Siapa yang menjadi penanggung jawab 
program konseling sosial individu? 
Yang menjadi penanggung jawab 
program layanan konseling sosial 
individu adalah guru BK itu sendiri. 
Ditujukan kepada siapa sasaran program 
tersebut? 
Jelas sasaran program layanan 
ditujukan kepada siswa. 
Bagaimana prosedur pelaksanaan program 
tersebut? 
Untuk mengetahui permasalahan yang 
dimiliki siswa guru BK memberikan 
angket yang isinya berupa beberapa 
pertanyaan terkait dengan kondisi 
siswa baik itu karir, proses belajar 
mengajar, hingga masalah pribadi 
siswa. Kemudian setelah masalah 
siswa telah diketahui, siswa tersebut 
kita panggil atau bisa datang sendiri 
menemui guru BK baru setelah itu 
dilakukan proses layanan konseling 
sosial individu. 
Apa dampak dari pelaksanaan program 
tersebut? 
Pelaksanaan program layanan 
konseling sosial individu adalah 
nantinya masalah yang dimiliki siswa 
dapat teratasi dengan baik sesuai 
dengan tujuan program yang telah 
dibuat. 
Apa saja nilai pendidikan islam yang 
terkandung di dalam program tersebut? 
Dalam proses layanan ada banyak nilai 
pendidikan yang dapat kita ketahui 
dan rasakan diantaranya sabar, saling 
tolong menolong, mengajak dalam 
kebaikan, memberikan rasa aman, 
bermusyawarah dalam mengambil 
keputusan, menghargai pendapat 
orang lain, bertaubat, berteman dengan 
orang yang memiliki perilaku yang 
baik, memiliki kontrol diri, dan adil. 
Apa saja faktor penghambat, pendukung, 
dan usaha mengatasi kenakalan? 
Salah satu faktor penghambat dalam 
program layanan adalah tidak adanya 
dukungan dari orang tua dalam 
memantau perkembangan siswa serta 
ada masalah yang ditutup-tutupi oleh 
siswa dan juga orang tua. Faktor 
pendukungnya yaitu dalam 
menjalankan proses layanan guru BK 
bekerja sama dengan guru kelas, guru 
mata pelajaran, dan orang tua siswa. 
Usaha yang dilakukan guru BK dalam 
melakukan bimbingan sosial pribadi 
adalah melakukan pencegahan dengan 
melakukan sosialisasi agar siswa 
terhindar dari melakukan kenakalan. 
Usaha dalam konseling sosial individu 
adalah membantu siswa 
menyelesaikan masalah yang 
dimilikinya. 
Adakah evaluasi program? Bentuknya? Evaluasi program yang guru BK 
lakukan adalah dengan mengamati 
perilaku dan prestasi belajar siswa 
yang sudah melaksanakan proses 
layanan konseling sosial individu. 
Bagaimana tindak lanjut dari program 
tersebut? 
Dilakukan bimbingan bisa dilakukan 
dengan bekerja sama dengan pihak 
lain untuk memberikan sosialisasi 
terkait dengan masalah yang dialami 
oleh usia remaja. 
Adakah perubahan setelah dilakukan 
konseling? 
Pasti ada. Namun jika tidak maka 





Metode Pengumpulan Data : Wawancara  
Hari/Tanggal   : Senin, 16 Oktober 2017 
Jam    : 11.00-11.30 WIB 
Lokasi    : Ruang Piket 
Sumber Data   : Widda Nur Afifah 
Pertanyaan Jawaban 
Siapa nama? Widda Nur Afifah 
Kelas berapa? XI MIPA 3 
Pernahkah dipanggil BK? Pernah 
Disuruh apa? Menjelaskan masalah yang sebenarnya 
terjadi antara saya dan teman saya 
Jenis pelanggaran apa yang telah 
dilakukan? 
Berselisih dengan teman 
Apa alasan melakukan pelanggaran 
tersebut? 
Sebal kepada teman saya yang iri terhadap 
saya 
Siapa temannya? Dimana tempatnya? Nama teman saya Putri Rahmawati. Waktu 
itu saat berada di sekolah. 
Bagaimana tanggapan orang tua atas 
kenakalan yang dilakukan? 
Orang tua menyuruh saya bersabar dan 
meminta saya membiarkan saja jika saya 
disindir atau diganggu 
Setelah dipanggil BK apakah masih 
melakukan tindakan itu? 
Saya sudah tidak mau lagi berurusan dengan 
BK dan saya tidak mau lagi mencari 
masalah dengan teman. 
Bagaimana pelayanan BK 
menurutmu? 
Sudah bagus 
Apa manfaat adanya layanan BK 
menurutmu? 
Saya mendapatkan motivasi yang baik dan 
banyak dari guru BK. Saya juga 
mendapatkan banyak nasehat yang 
bermanfaat bagi diri saya sendiri. dengan itu 
saya jadi lebih semangat bersekolah. 
Apa fungsi BK menurutmu? Untuk menyelesaikan masalah. 
Apakah layanan yang diberikan BK 
sudah berhasil/mampu mengatasi 
kenakalan siswa? 
Menurut saya sudah. Karena masalah yang 
saya miliki bisa selesai atas bantuan guru 
BK. 
HASIL WAWANCARA 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara  
Hari/Tanggal   : Senin, 16 Oktober 2017 
Jam    : 11.30-12.00 WIB 
Lokasi    : Ruang Piket 
Sumber Data   : Luki Ferdian 
Pertanyaan Jawaban 
Siapa nama? Luki Ferdian 
Kelas berapa? XI IPS 3 
Pernahkah dipanggil BK? Pernah  
Disuruh apa? Saya disuruh menceritakan bagaimana 
saya membolos dan kenapa saya 
membolos. 
Jenis pelanggaran apa yang telah 
dilakukan? 
Saya membolos pada saat jam pelajaran 
sekolah. 
Apa alasan melakukan pelanggaran 
tersebut? 
Saya bosan mengikuti pelajaran pada saat 
itu jadi mending saya bolos saja. 
Siapa temannya? Dimana tempatnya? Irfandi Esa Karunia. Saya mbolos jajan di 
kantin. 
Bagaimana tanggapan orang tua atas 
kenakalan yang dilakukan? 
Orang tua saya menasihati saya supaya 
tidak membolos lagi. 
Setelah dipanggil BK apakah masih 
melakukan tindakan itu? 
Masih. Soalnya kalau saya bosan saat 
pelajaran kadang saya tidur di kelas kalau 
tidak saya pergi ke kantin lagi. 
Bagaimana pelayanan BK menurutmu? Cukup membantu siswa menyelesaikan 
permasalahannya. 
Apa manfaat adanya layanan BK 
menurutmu? 
Sangat membantu dalam menyelesaikan 
masalah siswa. 
Apa fungsi BK menurutmu? Memberikan arahan kepada siswa untuk 
menyelesaikan masalahnya, menasihati, 
dan memberikan motifasi supaya terus 
belajar dengan rajin. 
Apakah layanan yang diberikan BK 




Metode Pengumpulan Data : Wawancara  
Hari/Tanggal   : Senin, 16 Oktober 2017 
Jam    : 13.00-13.30 WIB 
Lokasi    : Ruang Piket 
Sumber Data   : Irfandi Esa Karunia 
Pertanyaan Jawaban 
Siapa nama? Irfandi Esa Karunia 
Kelas berapa? XI IPS 3 
Pernahkah dipanggil BK? Pernah, sering malah 
Disuruh apa? Saya dinasihati guru BK untuk merubah 
sikap saya 
Jenis pelanggaran apa yang telah 
dilakukan? 
Membolos 
Apa alasan melakukan pelanggaran 
tersebut? 
Saya bosan sekolah. Dari rumah saya 
pamitnya ke sekolah tapi saya main dulu  
Siapa temannya? Dimana tempatnya? Teman saya Zulham Nur Aziz. Saya 
mbolos ke angkringan 
Bagaimana tanggapan orang tua atas 
kenakalan yang dilakukan? 
Orang tua saya membiarkan saja kok 
Setelah dipanggil BK apakah masih 
melakukan tindakan itu? 
Masih tapi kadang-kadang biasanya kalau 
sekarang ada jam kosong kadang saya 
mbolos 
Bagaimana pelayanan BK menurutmu? Kurang bagus. Karena saya sering 
dimarahi 
Apa manfaat adanya layanan BK 
menurutmu? 
Memberikan nasehat yang baik 
Apa fungsi BK menurutmu? Untuk memberikan pencerahan terhadap 
masalah siswa 
Apakah layanan yang diberikan BK 
sudah berhasil/mampu mengatasi 
kenakalan siswa? 





Metode Pengumpulan Data : Wawancara  
Hari/Tanggal   : Senin, 16 Oktober 2017 
Jam    : 13.30-14.00 WIB 
Lokasi    : Ruang Piket 
Sumber Data   : Devina Nur Sanita 
Pertanyaan Jawaban 
Siapa nama? Devina Nur Sanita 
Kelas berapa? XI IPS 3 
Pernahkah dipanggil BK? Pernah  
Disuruh apa? Saya dinasehati dan disuruh merubah sikap 
saya 
Jenis pelanggaran apa yang telah 
dilakukan? 
Pacaran di sekolah. saya dan pacar saya 
berfoto dikelas saat jam kosong pelajaran 
terus saya unggah fotonya di BBM 
kemudian ada guru yang mengetahui foto 
itu. 
Apa alasan melakukan pelanggaran 
tersebut? 
Karena saya senang   
Siapa temannya? Dimana tempatnya? Rahmat Fauzan, pas di dalam kelas 
Bagaimana tanggapan orang tua atas 
kenakalan yang dilakukan? 
Orang tua saya merasa malu dan saya 
dinasehati supaya tidak pacaran lagi supaya 
saya sekolah yang sungguh-sungguh 
Setelah dipanggil BK apakah masih 
melakukan tindakan itu? 
Masih, sembunyi-sembunyi tapi 
Bagaimana pelayanan BK 
menurutmu? 
Kurang baik. Karena kadang nasehat yang 
diberikan guru BK tidak sesuai dengan apa 
yang saya inginkan.   
Apa manfaat adanya layanan BK 
menurutmu? 
Untuk membantu masalah siswa 
Apa fungsi BK menurutmu? Memberikan solusi dan motifasi siswa agar 
tetap semangat dalam belajar 
Apakah layanan yang diberikan BK 
sudah berhasil/mampu mengatasi 
kenakalan siswa? 
Belum karena saya belum puas dengan 
layanan yang diberikan 
HASIL WAWANCARA 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara  
Hari/Tanggal   : Senin, 16 Oktober 2017 
Jam    : 14.30-15.00 WIB 
Lokasi    : Ruang Piket 
Sumber Data   : Izzul Muttaqin 
Pertanyaan Jawaban 
Siapa nama? Izzul Muttaqin 
Kelas berapa? XI IKK 
Pernahkah dipanggil BK? Pernah  
Disuruh apa? Saya disuruh merubah sikap dan kebiasaan saya. 
Jenis pelanggaran apa yang 
telah dilakukan? 
Saya merokok di kelas 
Apa alasan melakukan 
pelanggaran tersebut? 
Karena saya sudah terbiasa merokok jadi kalau tidak 
merokok saya merasa tidak nyaman  
Siapa temannya? Dimana 
tempatnya? 
Indra Kurniawan. Di lingkungan sekolah 
Bagaimana tanggapan orang 
tua atas kenakalan yang 
dilakukan? 
Orang tua saya sabar menghadapi perilaku saya 
mereka memaklumi saya tapi mereka pasti punya 
rasa kecewa kepada saya karena saya melanggar 
peraturan yaitu merokok di lingkungan sekolah yang 
memiliki peraturan dilarang merokok 
Setelah dipanggil apakah 
masih melakukan tindakan 
itu? 
Setelah dinasehati BK saya sudah tidak berani lagi 
merokok di lingkungan sekolah. Tapi kalau di luar 
sekolah yang masih tetap merokok. 
Bagaimana pelayanan BK 
menurutmu? 
Sangat baik 
Apa manfaat adanya layanan 
BK menurutmu? 
Membantu memecahkan masalah dan memberikan 
solusi untuk masalah yang dihadapi siswa 
Apa fungsi BK menurutmu? Membimbing ke jalan yang benar dan memotivasi 
untuk terus belajar dan bersekolah 
Apakah layanan yang 
diberikan BK sudah 
berhasil/mampu mengatasi 
kenakalan siswa? 
Sudah karena setelah dipanggil BK saya tidak 






















Foto wawancara dengan Ibu Muslimah selaku kordinator BK 
 






Siswa kelas XII sedang mengerjakan tugas 
 
 
Ruang bimbingan konseling 
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